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ABSTRAK

Acne vulgaris atau jerawat merupakan salah satu penyakit infeksi yang dapat
menyerang kulit. Bakteri yang menjadi penyebabnya adalah Staphylococcus epidermidis.
Beberapa bahan alam yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri yaitu daun cengkeh
(Syzygium aromaticum L), daun pepaya (Carica papaya L), dan daun melinjo (Gnetum
gnemon L). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis potensi antibakteri pada ekstrak
daun cengkeh (EDC), papaya (EDP), dan melinjo (EDM) berdasarkan nilai zona hambat.
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan analisis kualitatif
metabolit sekunder dan pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode kertas
cakram dengan konsentrasi ekstrak adalah 5%, 10%, 15%, dan 20%. Analisis hasil
menggunakan SPSS versi 25. Hasil uji kualitatif masing-masing ekstrak mengandung
flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Rerata zona hambat (mm) pada EDC, EDP, dan
EDM pada konsentrasi 5% berturut-turut adalah 7,35; 1,33 ; 4,38; konsentrasi 10% adalah
8,25; 2,34, 5,60; kemudian pada konsentrasi 15% adalah 9,21; 3,54; 6,47; dan konsentrasi
20% adalah 10,28; 4,31; dan 7,59. Perbedaan nilai zona hambat dengan uji LSD antara
EDC, EDP, dan EDM adalah < 0,05. Kesimpulan penelitian ini adalah aktivitas
antibakteri EDC, EDP, dan EDM memiliki zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis yang berbeda signifikan. EDC memiliki aktivitas antibakteri yang paling
baik.

Kata Kunci : Ekstrak Daun Cengkeh, Ekstrak Daun Pepaya, Ekstrak Daun Melinjo,
Zona Hambat

ABSTRACT

Acne vulgaris or acne is an infectious disease that can attack the skin. The bacteria
that causes it is Staphylococcus epidermidis. Some natural ingredients that have
antibacterial activity are clove leaves (Syzygium aromaticum L), papaya leaves (Carica
papaya L), and melinjo leaves (Gnetum gnemon L). This research aimed to analyze the
antibacterial potential of clove (EDC), papaya (EDP), and melinjo (EDM) leaf extracts
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based on the inhibition zone value. The research method used was experimental with
qualitative analysis of secondary metabolites and testing of antibacterial activity using
the paper disc method with extract concentrations of 5%, 10%, 15%, and 20%. Results
were analyzed using SPSS version 25. Qualitative test results for each extract contained
flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins. The average zone of inhibition (mm) for
EDC, EDP, and EDM at a concentration of 5% was 7.35; 1.33; 4.38; concentration of
10% it was 8.25; 2.34; 5.60; then at a concentration of 15% it is 9.21; 3.54; 6.47; and 20%
concentration is 10.28; 4.31; and 7.59. The difference in the inhibition zone value using
the LSD test between EDC, EDP, and EDM is < 0.05. This study concludes that the
antibacterial activity of EDC, EDP, and EDM has significantly different zones of
inhibition against Staphylococcus epidermidis. EDC has the best antibacterial activity..

Keywords: Clove Leaf Extract, Papaya Leaf Extract, Melinjo Leaf Extract, Inhibition

Zone

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi adalah salah satu
masalah kesehatan di masyarakat yang
sering ditemukan di negara tropis, salah
satunya adalah Indonesia. Temperatur
udara pada negara tropis secara umum
yaitu hangat dan lembab, sehingga dapat
memicu tumbuhnya mikroba (Pariury et
al., 2021). Salah satu penyakit infeksi
yang menyerang kulit dan banyak
dikeluhkan oleh kaum remaja adalah
Acne vulgaris atau jerawat (Sifatullah &
Zulkarnain, 2021). Jerawat biasa terjadi
pada wanita remaja berumur 14-17 tahun
dengan prevalensi 83-85%, dan pada pria
remaja berumur 16-19 tahun dengan
prevalensi  95-100%. Jerawat juga
terkadang menetap hingga berusia 30
tahunan pada wanita, sedangkan pada
pria jarang terjadi. Jerawat pada pria
akan lebih berat kasusnya jika muncul
pada usia 30 tahunan (Pariury et al.,
2021). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan olen Dermatologi Kosmetik
Indonesia menyatakan bahwa presentase
penderita jerawat meningkat 10% setiap
tahunnya (Sibero et al., 2019). Salah satu

bakteri yang dapat menyebabkan jerawat
adalah  Staphylococcus  epidermidis
(Hasanah et al., 2021). Bakteri
Staphylococcus  epidermidis  dapat
mengubah diasigliserol dan triasigliserol
sebaseus menjadi gliserol dan asam
lemak yang menyebabkan proliferasi
hiperkerat pada bagian folikuler
sehingga memicu terjadinya jerawat
(Herslambang et al., 2015).
Staphylococcus epidermidis dapat
dibunuh  atau dihambat  dengan
kanamisin,  netilmisin,  tobramisin,
sefotaksim, ceftriaxone, co-amoksiclav
dan kotrimoksazol (Hasanah et al.,
2021). Pengobatan pada penyakit yang
disebabkan karena adanya infeksi
bakteri harus dilihat manfaat resikonya
seperti hasil pengobatan dan dampak
dari resistensi (Madelina &
Sulistiyaningsih, 2018). Adanya efek
resistensi  yang ditimbulkan oleh
antibiotik akibat cara pemakaian obat
yang tidak tepat dapat dihindari, yaitu
dengan pengobatan secara tradisional
yang berbahan dari alam sebagai
alternatif penyembuhan penyakit yang
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disebabkan oleh bakteri. Beberapa bahan
alam yang memiliki aktivitas sebagai
antibakteri adalah daun cengkeh
(Syzygium aromaticum L), daun pepaya
(Carica papaya L), dan daun melinjo
(Gnetum gnemon L).

Pemanfaatan daun cengkeh dan
pepaya di daerah Kecamatan Bawen,
Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa
Tengah belum dimanfaatkan secara
maksimal dan masih menjadi limbah.
Begitu pula dengan daun melinjo yang
masih  sering  dianggap  sebagai
tumbuhan  liar oleh  masyarakat.
Kandungan metabolit sekunder pada
daun cengkeh yang memiliki aktivitas
sebagai antibakteri adalah flavonoid,
tannin, saponin dan alkaloid (Dewi et al.,
2021), sedangkan pada daun pepaya
yang juga memiliki senyawa yang
bersifat antibakteri, diantaranya alkaloid,
tanin, flavonoid dan saponin (Putri &
Trimulyono, 2023). Kandungan
metabolit sekunder pada daun melinjo
yang memiliki  aktivitas  sebagai
antibakteri adalah alkaloid, flavonoid,
saponin, fenol dan tanin (Khastini et al.,
2023).

Konsentrasi ekstrak daun cengkeh
10%, 20%, dan 50% menghasilkan
diameter zona hambat terhadap bakteri
MRSA berturut-turut yaitu 9,50 mm,
12,33 mm, dan 14,66 mm (Dewi et al.,
2021). Berdasarkan penelitian Putri &
Trimulyono (2023), konsentrasi ekstrak
daun papaya 30%, 45%, dan 60% ekstrak
mampu  menghambat  pertumbuhan
bakteri S. aureus dengan rata-rata
diameter berturut-turut yaitu sebesar
7,667 mm, 11,333 mm, dan 16,333 mm.
Pada penelitian Meinisasti et al (2019),
tentang aktivitas antibakteri ekstrak daun
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melinjo memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri  Propionibacterium
acnes yang ditandai adanya zona hambat
paling besar pada konsentrasi 10%
memiliki daya hambat sebesar 10,94 mm
dan konsentrasi paling rendah yaitu 2,5
% memiliki daya hambat sebesar 6,13
mm.

Adanya aktivitas antibakteri pada
ketiga tanaman yang telah dipaparkan
diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut dan
membandingkan aktivitas antibakteri
pada ekstrak daun cengkeh, daun
papaya, dan daun melinjo terhadap
bakteri Staphylococcus epidermidis.

ALAT DAN BAHAN

Alat yang digunakan  untuk
penelitian ~ ini  adalah  Inkubator
(Memmert), Rotary evaporator (RE200-
PRO), Autoklaf (Hiramaya), LAF
(Laminar Air Flow) (Airtech), Kertas
cakram steril / Blank disc steril(Oxioid).

Bahan yang digunakan untuk
penelitian ini adalah daun cengkeh yang
sudah tua, daun papaya yang segar dan
berwarna hijau, daun melinjo, etanol
96%, bakteri Staphylococcus
epidermidis (Lab Mikrobiologi RSI
Sultan Agung, Semarang), doksisiklin
disk.

METODE PENELITIAN
Pembuatan Simplisia

Pembuatan serbuk simplisia dengan
cara daun cengkeh, papaya, dan melinjo
diambil sebanyak 3 kg yang masih segar,
kemudian dicuci bersih pada air
mengalir untuk menghilangkan kotoran
yang menempel, kemudian bahan-bahan
yang sudah dicuci bersih lalu dipotong
dan  diperkecil  ukurannya untuk
mempermudah pengeringan. Seluruh
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daun dikeringkan dengan menggunakan
dengan sinar matahari secara tidak
langsung dengan ditutup mengunakan
kain hitam. Kemudian dibuat menjadi
serbuk dengan blender dan diayak
menggunakan ayakan nomor 40 mesh.

Pembuatan Ekstrak Daun Cengkeh
(EDC), Ekstrak Daun Pepaya (EDP),
Ekstrak Daun Melinjo (EDM)

Daun cengkeh dan papaya sebanyak
300 gram, sedangkan 350 gram serbuk
daun melinjo ditimbang dan dimasukkan
ke dalam masing-masing ke bejana
tertutup  (toples kaca), kemudian
maserasi menggunakan pelarut etanol 96
% menggunakan perbandingan 1:5
(banyaknya volume disesuaikan dengan
banyaknya simplisia yang digunakan),
sampai serbuk terendam dan tutup rapat
(toples kaca). Maserasi dilakukan selama
5 hari pada ruangan yang terlindungi dari
sinar matahari dan diaduk secara
berkesinambungan, kemudian setelah 5
hari  dilakukan penyaringan untuk
mendapatkan fitrat menggunakan kain
flannel (Lomboan et al., 2021). Hasil
residu di remaserasi dengan pelarut
etanol 96 % dengan perbandingan 1:3
selama 2 hari. Hasil maserat pertama dan
maserat kedua dikumpulkan, kemudian
dipekatkan dengan rotary evaporator
dengan suhu 40-60 °C hingga diperoleh
ekstrak semi  kental, dilanjutkan
penguapan di atas waterbath dengan
suhu yang sama hingga diperoleh EDC,
EDP, dan EDM.

Uji Kualitatif Ekstrak
Flavonoid

Ekstrak EDC, EDP dan EDM
sebanyak 0,5 gram, dimasukkan ke
dalam tabung reaksi dan dilarutkan
dalam 1 mL etanol 96%, kemudian
ditambahkan serbuk magnesium (Mg)
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sebanyak 0,1 gram dan 10 mL asam
klorida (HCI) pekat. Jika terjadi suatu
perubahan warna merah jingga atau
merah ungu pada hasil reaksi, sampel
menunjukkan  bahwa  mengandung
senyawa flavonoid (Vonna et al., 2021).

Saponin

Ekstrak EDC, EDP, dan EDM
sebanyak 0,5 gram, dimasukkan ke
dalam tabung reaksi dan ditambahkan 10
mL air panas, kemudian didinginkan dan
kocok dengan kuat selama 10 detik,
setelah pengocokan, akan terbentuk buih
yang bertahan selama 10 menit dan
setinggi 1-10 cm. Jika buih tidak hilang
saat penambahan 1 tetes HCl 2N maka
sampel dinyatakan positif mengandung
senyawa saponin (Vonna et al, 2021).

Alkaloid

Ekstrak EDC, EDP dan EDM
sebanyak 500 mg ditambahkan 1 ml HCI
2N dan aquadest 9 ml kemudian
dipanaskan selama 2 menit. didinginkan
dan disaring, kemudian dibagi menjadi 2
tabung reaksi masing-masing
ditambahkan 2 tetes pereaksi dragendrof
dan borchardat. Hasil menunjukkan hasil
positif dengan pereaksi dragendrof ada
endapan coklat atau merah coklat
sedangkan dengan pereaksi bourchardat
terbentuk hasil positif jika ada endapan
coklat atau hitam (Vonna et al, 2021).

Fenol

Ekstrak EDC, EDP dan EDM
sebanyak 100 mg dilarutkan dalam
etanol 96% dan ditambahkan 5 ml
aquadest, kemudian disaring dan
dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu
ditambahkan 5 tetes FeCI3 1%. Jika
berwarna biru/biru hitam menunjukkan
hasil positif senyawa fenol (Puspitasari
& Wulandari, 2017).
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Uji Aktivitas Antibakteri
Sterilisasi alat

Dilakukan pencucian alat yang akan
digunakan sampai bersih kemudian
dikeringkan. Alat non gelas disterilkan
menggunakan autoklaf yang dilengkapi
dengan katup pengaman selama 15 menit
dengan suhu 121°C. Alat gelas
dibungkus menggunakan kertas
kemudian disterilkan menggunakan
oven selama 1 -2 jam dengan suhu 180°C
Azizah et al, 2020).

Pembuatan Media Nutrien Agar (NA)

Nutrien Agar (NA) sebanyak 5 g
dilarutkan dalam 250 mL aquades
menggunakan Erlenmeyer. Selanjutnya
media disterilkan dengan autoklaf
dengan suhu 121°C selama 15 menit,
kemudian dibiarkan pada suhu ruangan
selama + 30 menit sampai media
memadat.

Pembuatan Konsentrasi Larutan Uji
EDC, EDP, dan EDM

Uji aktivitas antibakteri metode
difusi cakram dilakukan menggunakan 5
konsentrasi EDC, EDP, dan EDM yaitu
5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. Kontrol
positif yang digunakan pada penelitian
ini adalah doksisiklin disk, sedangkan
kontrol negatifnya adalah aquadest steril.

Perlakuan pengujian

Media agar dioleskan suspensi
bakteri  Staphylococcus epidermidis
secara merata menggunakan metode
spread plate dengan kapas lidi steril.
Rendam paper disk pada masing-masing
konsentrasi ekstrak tanaman, kontrol
positif dan kontrol negatif selama 15
menit (Rizky & Sogandi, 2018).
Kemudian paper disk diletakkan di atas
media agar yang telah ditanam
Staphylococcus epidermidis  dengan
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replikasi sebanyak 3 Kkali, inkubasi

dengan suhu 37°C selama 1x24 jam
(Ugha et al., 2019).

Analisis Data

Analisis data menggunakan
program SPSS dengan Uji normalitas
(Shapiro-Wilk), dilanjutkan uji
homogenitas (Levene), uji analisa
dilanjutkan dengan Post hoc test (LSD).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi dan Rendemen ekstrak

Metode pembuatan EDC, EDP, dan
EDM dilakukan dengan maserasi karena
metode ini dapat menghindari rusaknya
senyawa flavonoid yang bersifat
temolabil (Rahman et al, 2017).
Senyawa flavonoid dan fenol tidak stabil
dengan suhu pemanasan yang tinggi
karena menyebabkan senyawa
terdegradasi kimia yang memutuskan
ikatan rangkap terkonjugasi. Senyawa
flavonoid dapat stabil pada suhu 70°C
(Kemit et al, 2019).

Pelarut yang digunakan adalah
etanol 96% karena merupakan senyawa
polar yang mudah menguap sehingga
baik digunakan sebagai pelarut serta
dapat menarik senyawa polar maupun
non polar. Senyawa flavonoid, alkaloid,
saponin bersifat polar dan terpenoid
bersifat non polar (Nuraeni & Kaodir,
2021). Filtrat yang telah diperoleh
kemudian diuapkan menggunakan alat
rotary evaporator sampai menjadi semi
ekstrak kental setelah itu dilakukan
penguapan dengan waterbath dengan
suhu 60°C  Tujuan dilanjutkannya
penguapan dengan waterbath adalah
untuk menghilangkan sisa-sisa pelarut
yang masih tercampur dengan ekstrak
cair. Hasil rendemen ekstrak terdapat
pada tabel I.
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Tabel 1. Rendemen Ekstrak
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Sampel Bobot awal Bobot ekstrak Rendemen (%)
(gram) kental (gram)
EDC 300 51,70 17,23
EDP 300 24,11 8,03
EDM 350 75,45 21,55

Tabel Il. Hasil Uji Metabolit Sekunder pada Ekstrak

Metabolit . Hasil
K Pereaksi
Sekunder EDC EDP EDM
Flavonoid Mg dan HCI Kuning (+) Kuning (+) Jingga (+)
pekat
Endapan
Dragendrof Endapan coklat Endapan coklat merah coklat
| (+) (+) +
Alkaloid (+)
Bourchadat Endapan coklat Endapan hitam E_ndapan
(+) (+) hitam (+)
. Air panas dan : . : : Busa stabil
Saponin HCI 2N Buih stabil (+) Buih stabil (+) )
. Ungu kehitaman  Hijau kehitaman Hijau
0,
Tanin FeCls 1% (+) (+) kehitaman (+)

Persyaratan rendemen ekstrak yang
baik adalah > 10% (Farmakope Herbal
Indonesia, 2017), dimana hasil
rendemen yang memenuhi persyaratan
adalah EDC dan EDM, sedangkan EDP
kurang dari 10%. Perbedaan rendemen
yang dihasilkan  tergantung dari
komponen vyang terkandung pada
masing-masing tanaman. Kandungan
senyawa pada EDC dan EDM banyak
yang bersifat polar daripada EDP.

Uji Kualitatif Ekstrak

Uji kualitatif ekstrak pada penelitian
ini  bertujuan  untuk  mengetahui
golongan senyawa metabolit yang
terdapat pada ekstrak. Prinsip metode

yang digunakan adalah melalui reaksi
warna menggunakan pereaksi tertentu.
Hasil uji metabolit sekunder ekstrak
daun kersen dan daun kencur terdapat
pada tabel 11 pada ekstrak daun cengkeh
didapatkan metabolit sekunder
flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin,
dimana hasil tersebut sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Ramadhani & Saadah (2020), bahwa
ekstrak  etanol daun cengkeh
mengandung  alkaloid,  flavonoid,
saponin, dan tannin.

Metabolit sekunder pada ekstrak
daun papaya berdasarkan tabel I, yaitu
flavonoid, alkaloid, saponin dan tannin,
dimana hasil tersebut sesuai dengan
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penelitian  yang  dilakukan  oleh
(Mahatriny et al., 2014). Sedangkan
pada ekstrak daun melinjo juga positif
mengandung  alkaloid,  flavonoid,
saponin, dan tannin. Berdasarkan
penelitian (Herlina et al., 2022) ekstrak
daun melinjo mengandung flavonoid,
alkaloid, tannin, fenolik dan saponin.

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri masing-
masing ekstrak dilakukan dengan
metode difusi cakram menggunakan
bakteri  Staphylococcus epidermidis.
Perlakuan pengujian aktivitas bakteri
dilakukan di dalam LAF (Laminar Air
Flow) untuk menjaga supaya pengujian
tetap stabil dan tidak terkontaminasi
dengan zat lain.

Metode pour plate atau metode
tuang dipilih  dikarenakan  untuk
menumbuhkan  mikroorganisme  di
dalam media agar dengan cara
mencampurkan media yang masih cair
dengan stok kultur bakteri, sehingga sel-
sel tersebut tersebar merata dan diam
dengan baik di permukaan agar atau di
dalam agar. Salah satu keuntungan dari
metode pour plate adalah untuk
memperoleh biakan murni (Damayanti
etal., 2020). Kertas cakram kosong steril
(blank disk) yang akan digunakan untuk
menguji aktivitas antibakteri direndam
dengan konsentrasi ekstrak yang akan
diuji selama 15 menit dengan tujuan
supaya ekstrak menyerap secara
sempurna kedalam kertas cakram
(Rohmah et al., 2019).

Kontrol  positif ~ menggunakan
antibiotik disk doksisiklin dan kontrol
negatif menggunakan aquadest steril.
Alasan  pemilihan  kontrol  positif
doksisiklin -~ merupakan  antibiotika
spektrum luas dengan spektrum kerja
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yang dapat dikatakan identik. Spektrum
ini meliputi bakteri Gram positif dan
negatif termasuk bakteroid seperti
mikoplasma dan riketsia. Doksisiklin
bekerja dengan cara menghambat
sintesis protein pada bakteri dan
mengganggu  subunit  30s  ribosom
(Harhara et al., 2021).

Berdasarkan tabel 111, hasil zona
hambat pada masing-masing konsentrasi
setiap ekstrak tanaman menghasilkan
potensi yang berbeda. Zona hambat yang
terbentuk  pada  ketiga  ekstrak
menunjukkan hal yang sama bahwa
semakin tinggi konsentrasi sampel yang
digunakan semakin tinggi juga zona
hambat yang terbentuk. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati  (2014), dengan hasil
semakin tinggi konsentrasi ekstrak,
maka akan terbentuk diameter zona
hambat yang besar dikarenakan adanya
kandungan metabolit sekunder yang
semakin tinggi pada ekstrak.

Aktivitas antibakteri pada ketiga
ekstrak tanaman yang diteliti, EDC
memiliki aktivitas yang paling baik.
Namun pada penelitian ini, EDC tidak
memiliki rendemen yang tertinggi, tetapi
rendemen tertinggi dimiliki oleh EDM,
maka rendemen tidak dapat dijadikan
faktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas biologis suatu ekstrak, karena
penggunaan ekstrak multicompound
sehingga membuat rendemen ekstraknya
menjadi lebih tinggi. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmayani et al (2013), dimana ekstrak
keong bakau dengan menggunakan
variasi pelarut metanol, etil asetat, dan
kloroform, hasil rendemen tertinggi
adalah  metanol, tetapi aktivitas
antioksidan paling baik dihasilkan oleh
klorofom.
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Tabel I11. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak

Sampel Rerata Zona Hambat Tiap Konsentrasi ekstrak (mm)
5% 10% 15% 20%
EDC 7,35 8,25 9,21 10,28
Sedang Sedang Sedang Kuat
EDP 1,33 2,34 3,54 4,31
Lemah Lemah Lemah Lemah
EDM 4,38 5,60 6,47 7,59
Lemah Sedang Sedang Sedang
Kontrol (+) 30,50
Sangat Kuat
Kontrol (-) 0,00

Tidak ada aktivitas

Aktivitas antibakteri pada ketiga
ekstrak tanaman yang diteliti, EDC
memiliki aktivitas yang paling baik.
Faktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas antibakteri salah satunya
diantaranya yaitu rendemen, dimana
semakin  tinggi rendemen, maka
kandungan  metabolit  sekundernya
semakin banyak (Hasnaeni et al., 2019).
Pada penelitian ini, EDC tidak memiliki
rendemen yang tertinggi, tetapi
rendemen tertinggi dimiliki oleh EDM,
maka rendemen tidak dapat dijadikan
faktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas biologis suatu ekstrak, karena
pada penelitian ini, ekstrak yang
digunakan adalah ekstrak kasar yang
masih banyak mengandung senyawa-
senyawa yang lain yang tidak memiliki
aktivitas antibakteri ikut terekstraksi ke
dalam pelarut, sehingga membuat
rendemen ekstraknya menjadi lebih
tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahmayani et al
(2013), dimana ekstrak keong bakau
dengan menggunakan variasi pelarut
metanol, etil asetat, dan kloroform, hasil
rendemen tertinggi adalah metanol,
tetapi aktivitas antioksidan paling baik
dihasilkan oleh klorofom.

Senyawa antibakteri yang terdapat
dalam EDC, EDP, dan EDM adalah
flavonoid. Senyawa flavonoid dapat
mengakibatkan kebocoran pada
membran sitoplasma dan merusak
struktur lipid DNA bakteri dengan cara
menyerang fosfolipid pada membran
sitoplasma bakteri, oleh karena itu
fosfolipid ~ tidak  mampu  untuk
mempertahankan membran sitoplasma
dan zat yang berguna untuk proses
metabolisme sel bakteri terbuang
sehingga terjadi kematian sel bakteri
(Prestianti et al., 2018).

Mekanisme  alkaloid  sebagai
antibakteri yaitu dengan cara
mengganggu kerja komponen yang
menyusun  peptidoglikan pada sel
bakteri, oleh karena itu dinding sel
bakteri tidak dapat berbentuk utuh dan
akan menyebabkan terjadinya kematian
sel (Anggraini et al., 2019).

Senyawa lain yang terkandung
dalam ketiga ekstrak adalah saponin.
Saponin memiliki zat aktif yang terletak
pada permukaan mirip dengan detergen
serta memiliki mekanisme yaitu dengan
cara menurunkan tegangan permukaan
pada dinding sel bakteri sehingga
senyawa saponin dapat masuk kedalam
sel serta  mengganggu proses

72



metabolisme sel bakteri dan
menyebabkan sel bakteri menjadi mati
(Suryani et al., 2019).

Senyawa tanin ditemukan juga pada
ketiga ekstrak. Mekanisme senyawa
tanin  sebagai  antibakteri  yakni
menginhibisi enzim reverse transkriptase
dan DNA topoisomerase menyebabkan
dinding sel pada bakteri mengalami lisis,
sehingga dalam proses pembentukan
dinding sel bakteri menjadi terhambat
dan dapat menyebabkan sel bakteri mati
(Dewi et al., 2014)

Analisis Hasil

Hasil uji normalitas zona hambat
pada EDC, EDP, dan EDM adalah >
0,05 yang artinya bahwa data zona
hambat ketiga ekstrak terdistribusi
normal. Hasil uji homogenitas adalah
0,985 > 0,05, berdasarkan hasil tersebut
disimpulkan bahwa data homogen. Uji
LSD hasil zona hambat ketiga ekstrak
adalah < 0,05 berarti berbeda signifikan.

SIMPULAN

Aktivitas antibakteri EDC, EDP,
dan EDM memiliki zona hambat
terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis yang berbeda signifikan.
EDC (Ekstrak Daun Cengkeh) memiliki
aktivitas antibakteri yang paling baik
daripada Ekstrak Daun Pepaya (EDP),
Ekstrak Daun Melinjo (EDM).
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